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ABSTRAK

Peran komunitas dalam pembangunan sosial semakin penting di tengah kerumitan
permaasalahan yang ada di masyarakat. Salah satu contoh komunitas dari
penyelasaian masalah tersebut yaitu Komunitas Replika. Komunitas Replika
merupakan salah satu komunitas yang ada di Desa Sukamulya, Kabupaten Ciamis.
Komunitas ini merupakan komunitas lokal yang aktif dalam menggerakkan
kegiatan sosial sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi Komunitas Replika dalam menggerakkan kegiatan sosial
di Desa Sukamulya. Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk mengetahui strategi
Komunitas Replika dalam menggerakkan kegiatan sosial menjadi keberlanjutan di
Desa Sukamulya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan kepada sekretaris
komunitas, pengurus komunitas, dan kepada warga Desa Sukamulya. Data yang
diperoleh adalah data yang valid dan dianalisis menggunakan redukasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan adalah teori
strategi organisasi menurut Kotten dalam Salusu yang membagi strategi kedalam
empat bentuk: strategi organisasi (corporate strategy), strategi program (program
strategy), strategi pendukung sumber daya (resource support strategy), dan staretgi
kelembagaan (institutional strategy). Selain itu, teori keberlanjutan yang dilakukan
yaitu dalam laporan Komisi Brutland (Our Common Future) yang di dalamnya
membagi dua fokus yaitu pembangunan dan keberlanjutan. Pada Pembangunan
terbagi menjadi tiga fokus yaitu manusia, ekonomi, dan masyarakat. Sedangkan
dalam keberlanjutan dibagi menjadi tiga focus yaitu alam, lingkungan, dan budaya
masyarakat.

Hasil yang diperoleh pada penelitian in1 yaitu menunjukkan bahwa (1) Strategi yang
dilakukan oleh Komunitas Replika dalam menggerakkan kegiatan sosial terdiri dari
tiga, yaitu melakukan program /kegiatan.sosial yang dilakukan eleh Komunitas
Replika, “menjalin "Kerja sama dengan. pemerintah desa, ,dan’ menggunakan
pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat. (2) Strategi yang
dilakukan oleh 'Komunitas Replika agar kegiatan sosial 'yang dilakukan terus
berkelanjutan terdiri dari tiga, yaitu menjalin kerja sama dengan kemitraan yang
ada di Desa Sukamulya, mengelola keuangan yang transparan, dan mengadakan
pelatihan keterampilan.

Kata Kunci: Strategi, Komunitas Replika, Kegiatan Sosial
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ABSTRACT

The role of communities in social development is increasingly important amidst the
complexity of existing problems in society. One example of a community that
addresses these problems is the Replika Community. The Replika Community is
located in Sukamulya Village, Ciamis Regency. This community is a local
community active in mobilizing social activities as a form of community
empowerment. This study aims to determine the Replika Community's strategy in
mobilizing social activities in Sukamulya Village. This study also aims to determine
the Replika Community's strategy in mobilizing social activities to ensure
sustainability in Sukamulya Village.

This study used a qualitative research method with a descriptive approach. Data
collection techniques included observation, interviews, and documentation
conducted with the community secretary, community administrators, and residents
of Sukamulya Village. The data obtained were valid and analyzed using data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The theory used is Kotten's
organizational strategy theory in Salusu, which divides strategy into four forms:
corporate strategy, program strategy, resource support strategy, and institutional
strategy. Furthermore, the sustainability theory used is the Brutland Commission's
report (Our Common Future), which divides development and sustainability into
two focuses: development and sustainability. Development is divided into three
focuses: people, the economy, and society. Sustainability, on the other hand, is
divided into three focuses: nature, the environment, and community culture.

The results of this study indicate that (1) the strategies implemented by the Replika
Community in_mobilizing social activities, consist of three: implementing social
activity programs, ‘collaborating” with the village * government, and using a
participatory approach to community empowerment. (2) the strategies implemented
by the Replika. Community to ensure the sustainability of'its social activities consist
of three: collaborating with-existing partnerships in;Sukamulya Village, managing
transparent finances;-and conducting skills training.

Keywords: Strategy, Replika Community, Social Activities
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ditengah perkembangan zaman yang semakin pesat, tetapi masyarakat
Indonesia saat ini masih memiliki kebiasaan yang tidak bisa ditinggalkan yaitu
untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan masyarakat lain. Interaksi tersebut
biasanya dilakukan di sebuah kelompok atau perkumpulan orang yang terdapat di
masyarakat.! Kelompok tersebut biasa disebut dengan kelompok sosial, kelompok
sosial adalah kumpulan masyarakat yang hidup bersamaan.? Adanya kelompok
sosial masyarakat bisa memiliki hubungan atau keterkaitan satu sama lain yaitu
hubungan timbal-balik untuk saling tolong-menolong.

Adapun bentuk dari kelompok sosial yang ada di masyarakat yaitu sebuah
komunitas yang berdiri di tengah masyarakat yang disertai dengan maksud dan
tujuan. Karena dengan adanya komunitas kegiatan yang ada bisa berjalan dengan
efektif dan bisa mendukung kegiatan-kegiatan yang akan.dilakukan. Komunitas
merupakan sebuah kesatuan yang memiliki struktur-atau terorganisasi dalam sebuah
kelompok dengan tujuan memiliki kepentingan yang sama. Tujuan dari komunitas

yaitu saling membantu satu sama lain dalam menghasilkan yang ingin dicapai, dan

! Muslim, A. (2013). Interaksi sosial dalam masyarakat multietnis. Jurnal diskursus
islam, 1(3), 483-494.

2 Mahmudi Siwi, “Konsep Komunitas dan Masyarakat dalam Perspektif Sosiologi” diakses
dari https://id.scribd.com/doc/65049667/Konsep-Komunitas-Dan-Masyarakat-Dalam-Perspektif-
Sosiologi pada tanggal 08 Maret 2019
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dapat memecahkan masalah yang ada di tengah masyarakat atau melakukan
kegiatan sosial dengan membantu masyarakat yang sedang memiliki musibah.

Fenomena kemunculan tentang komunitas-komunitas sebagai penggerak
perubahan telah marak pada akhir-akhir ini. Komunitas lokal tidak lagi menjadi
penerima manfaat program pembangunan, tetapi sebagai pemeran utama yang
memiliki kapasitas untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan
melaksanakan program-program yang sesuai dengan kebutuhan daerah masing-
masing. Di berbagai wilayah Indonesia terdapat berbagai jenis komunitas, seperti
komunitas pecinta hewan, komunitas pecinta tanaman, komunitas musik, dan lain
sebagainya. Komunitas biasanya terbentuk berdasarkan kesamaan atau hobi yang
sama. Komunitas ini memiliki beberapa ciri diantaranya yaitu, memiliki nilai-nilai
yang positif, memiliki hubungan interaksi yang baik, yang terakhir yaitu dapat
bertukar pikiran dengan satu sama lain atau dapat menyampaikan pendapat dengan
leluasa. Komunitas biasanya terbentuk karena memiliki hobi maupun kesukaan
yang sama.’

Akan tetapi pada saat ini terbentuknya komunitas bukan lagi soal kesamaan
hobi, melainkan mercka memiliki tujuan untuk menyejahterakan masyarakat yang
ada di desa tersebut. Salah satu contoh komunitas yang memiliki tujuan tersebut
yaitu Komunitas Replika. Komunitas Replika merupakan sebuah komunitas yang

berada di Desa Sukamulya Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Komunitas ini

3 Nufus & Sari, “Partisipasi Komunitas Gresik Suara Masyarakat Peduli Kota (Gresik
Sumpek) Dalam Upaya Menyelesaikan Masalah Kerusakan Jalan di Gresik™. Jurnal : Kajian Moral
Kewarganegaraan Universitas Negeri Surabaya Vol. 05 No. 3 Jilid 2 Tahun 2017



merupakan salah satu komunitas yang aktif dalam melakukan pemberdayaan
masyarakat dengan melakukan kegiatan sosial. Komunitas ini berdiri sejak tahun
1992, yang awal mulanya didirikan oleh 3 orang pengusaha setempat. Sejak awal
berdirinya komunitas tersebut memang sudah memiliki tujuan untuk
menyejahterakan masyarakat yang ada di sekitar yaitu dengan melakukan kegiatan
sosial. Di Desa Sukamulya, Komunitas Replika datang menjadi salah satu
organisasi atau komunitas masyarakat yang aktif dalam menggerakkan kegiatan
sosial untuk meningkatkan hidup masyarakat.*

Kegiatan sosial merupakan kegiatan rutin yang sering dilakukan oleh
komunitas tersebut. Kegiatan sosial yang biasa dilakukan oleh komunitas tersebut
yaitu santunan anak yatim, beasiswa santri dan beasiswa anak berprestasi, santunan
janda, dan lain sebagainya. Kegiatan ini tidak hanya berfokus untuk meningkatkan
keterampilan individu tetapi bisa digunakan untuk memperkuat ikatan sosial antar
anggota. Analisis kegiatan sosial yang dilakukan yaitu diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai efektivitas dan berdampak positif dari kegiatan
yang telah dilakukan.

Pada penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui strategi kegiatan sosial
yang dilakukan dan bagaimana strategi keberlanjutan yang akan dilakukan agar
kegiatan sosial yang dilakukan terus berjalan sesuai dengan visi dan misi. Analisis
yang komprehensif yaitu dapat membantu dalam merumuskan strategi

pemberdayaan yang lebih efektif. Maka dari itu, keterlibatan anggota dalam

4 Wawancara dengan Bapak Aceng selaku sekretaris Komunitas Replika, Pada tanggal 28
Desember 2024, pukul 08.00 WIB.



kegiatan sosial ini merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam sebuah
program pemberdayaan.” Maka dari itu, Komunitas Replika berupaya untuk
melibatkan seluruh anggotanya dalam setiap kegiatan yang dilakukan agar setiap
kegiatan yang dilakukan bisa berjalan lebih efektif.

Partisipasi aktif dalam komunitas sangat di butuhkan untuk membangun
partisipasi masyarakat yang kuat dan berkelanjutan. Pendapat tersebut berkaitan
dengan teori partisipasi aktif bisa menyatakan bahwa partisipasi itu bisa
meningkatkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab yang tinggi.’ Dalam hal ini
peran pemuda atau komunitas sangat penting dalam menjalankan kegiatan, akan
tetapi mereka masih kurang berkontribusi maupun bertukar pikiran pada saat
evaluasi dilakukan. Ada tiga alasan agar bisa menjadi peran aktif yaitu kemauan,
kemampuan, dan juga kesempatan.’

Komunitas Replika di Desa Sukamulya memiliki ¢iri yaitu mempunyai jiwa
solidaritas yang tinggi, memiliki jumlah ekonomi yang cukup tinggi. Maka dari itu,
komunitas ini memiliki jiwa berbagi yang tinggi dengan kegiatan sosialnya.
Komunitas ini juga memiliki tujuan untuk mengubah perekonomian masyarakat
agar menjadi lebih stabil dan ingin terus berkelanjutan di setiap kegiatan sosial yang
dilakukan. Komunitas Replika menjadi menarik diteliti karena berhasil

mengembangkan strategi-strategi dalam menggerakkan partisipasi masyarakat,

5 Rahman, M (2020) Partisipasi Aktif dalam Komunitas. Jurnal Manajemen Komunitas

6 Ibid

7 La Pojo,dkk, “Partisipasi Pemuda Dalam Pembangunan Desa,” Selami IPS 12, no. 1
(2019).hlm 441-449



melalui program-program sosial, pemberdayaan ekonomi, dan peningkatakan
sumber daya manusia.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, Komunitas Replika telah
menunjukkan keberhasilan dalam menjalankan program-program yang mereka
punya, akan tetapi masih perlu di analisis lebih mendalam tentang strategi yang
dilakukan dalam menjalankan kegiatan sosial dan juga strategi keberlanjutan yang
bisa dilakukan. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi
tentang komunitas tersebut dan juga menggali tentang strategi yang dilakukan
dalam kegiatan sosial. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis strategi
kegiatan sosial yang diterapkan oleh Komunitas Replika di Desa Sukamulya. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak dari program-program
yang dilakukan oleh Komunitas Replika tersebut terhadap masyarakat.
Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan yang konstruktif untuk peningkatan kegiatan sosial di Desa Sukamulya
dan daerah sejenis lainnya. Berdasarkan urain di atas, penelitian “Strategi
Komunitas Replika dalam Menggerakkan Kegiatan Sosial di Desa Sukamulya,
Ciamis, “Jawa-Barat™ menjadi penting dan relevan untuk diteliti. Penelitian ini
menganalisi tentang strategi menggerakkan kegiatan sosial yang digunakan oleh
Komunitas Replika, dan strategi keberlanjutan yang dilakukan oleh Komunitas
Replika agar kegiatan sosial yang dilakukan terus berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi Komunitas Replika dalam menggerakkan kegiatan

sosial di Desa Sukamulya?



2.

Bagaimana strategi Komunitas Replika agar kegiatan sosial yang
dilakukan dapat terus berkelanjutan di Desa Sukamulya?

Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui strategi Komunitas Replika dalam menggerakkan

kegiatan sosial di Desa Sukamulya.
Untuk mengetahui strategi Komunitas Replika dalam menggerakkan

kegiatan sosial menjadi keberlanjutan di Desa Sukamulya.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pembaca,

baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaatnya yaitu sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
masyarakat Desa Sukamulya yang masih kurang peduli terhadap kegiatan
sosial yang diselenggarakan oleh Komunitas Replika.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi

untuk penelitian-penelitian/selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Mendeskripsikan strategi Komunitas Replika dalam menggerakkan
kegiatan sosial di Desa Sukamulya dan mengetahui strategi keberlanjutan
yang dilakukan oleh Komunitas Replika dalam kegiatan sosial yang ada.
Sehingga masyarakat dapat mengetahui bentuk-bentuk kegiatan sosial

yang dilakukan oleh komunitas Replika tersebut.



b. Harapan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi dalam
melakukan kegiatan sosial dan strategi keberlanjutan yang dilakukan oleh
komunitas Replika sehingga bisa membangun solidaritas yang tinggi dan
bisa melakukan kegiatan sosial secara rutin di Desa Sukamulya.

c. Dapat memberikan motivasi kepada masyarakat terhadap kegiatan sosial
yang ada di Komunitas Replika.

d. Diharapkan dengan penelitian ini masyarakat lebih memahami pentingnya
kegiatan sosial, dan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan yang ada.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah
penelitian yang akan kita kaji. Kajian pustaka juga merupakan sebuah kajian uraian
tentang literatur yang sesuai dengan topik yang akan kita ambil®. Kajian pustaka di
butuhkan karena penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini merupakan bukan
menjadi penelitian yang pertama jadi dengan adanya kajian pustaka bisa untuk
membandingkan dengan penelitian yang lain.

Pertama, skripsi yang,ditulis oleh Alif Oktavia Nuryanti dengan judul
Strategi Komunitas Belajar Zero Waste dalam Mengenalkan Gaya Hidup Minim
Sampah di Kabupaten Sleman. Penelitian ini mendeskripsikan tentang strategi
komunitas belajar zero waste di kabupaten Sleman, dan meneliti tentang perubahan

sikap dan perilaku alumni peserta dalam menerapkan gaya hidup minim sampah

8 Sitti A. Yusuf dan Uswatun Khasanah, “Kajian Literatur dan Teori Sosial dalam Penelitian”,
Jurnal Ekonomi Syariah, vol. 80 (2019), him. 1



pada kehidupan sehari-hari setelah mengikuti pembelajaran di komunitas belajar
zero waste. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif,
untuk teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis teliti
yaitu terletak pada fokus penelitian yang diambil dan lokasi penelitian. Persamaan
yang terdapat pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang strategi
komunitas dan persamaan pada metode yang digunakan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Riza Hadiyansah dalam jurnal yang
berjudul Strategi Komunitas Sekolah di Utara dalam Mengembangkan Pendidikan
Informal di Masa Pandemi Covid-19. Pada penelitian ini mengkaji tentang strategi
komunitas sekolah dasar di utara dalam mengembangkan pendidikan informal di
masa pandemi Covid-19 dan kendala yang dihadapi komunitas sekolah di utara
dalam mengembangkan pendidikkan informal di masa pandemi. Metode penelitian
yang digunakan yaitu deskriptif pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.'? Penelitian ini
memiliki-fokus. yang berbeda dengan penelitian yang_akan diteliti, dimulai dari
objek dan'subjek yang tidak sama. Persamaan yang ada dalampenelitian disini yaitu
sama-sama meneliti tentang strategi komunitas serta terdapat persamaan pada

metode penelitian yang dilakukan.

9 Nuryanti, A. O. (2023). STRATEGI KOMUNITAS BELAJAR ZERO WASTE DALAM
MENGENALKAN GAYA HIDUP MINIM SAMPAH DI KABUPATEN SLEMAN (Doctoral
dissertation, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA).

10 Hadiyansyah, R. (2022). S Strategi Komunitas Sekolah Di Utara Dalam Mengembangkan
Pendidikan Informal Di Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Soshum Insentif, 5(2), 105-120.



Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh M. Fatahillah, Budiaman, dan Nova
Scorviana H dalam jurnal yang berjudul Strategi Komunitas Jakarta Mengabdi
dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Jakarta. Penelitian ini
menjelaskan tentang strategi komunitas Jakarta mengabdi dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Jakarta. Metode yang digunakan yaitu
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data secara
observasi, wawancara, dokoumentasi, dan studi pustaka. Strategi yang diterapkan
Komunitas Jakarta Mengabdi yaitu corporate strategy (strategi organisasi),
program strategy (strategi program), resource support strategy (strategi pendukung
sumber daya), dan institutional strategy (strategi kelembagaan).!! Penelitian ini
memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu dari
objek dan subjek yang berbeda. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti tentang strategi komunitas dan terdapat persamaan pada metode penelitian
yang digunakan.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nugroho dengan judul jurnal
Strategi_dalam Membangun_Solidaritas Sosial Pada Komunitas Generasi Muda
Penyelamat Budaya (GEMAMAYA). Penelitian ini membahas tentang mengetahui
bentuk solidaritas sosial di Komunitas Gemamaya, menjelaskan strategi
membangun solidaritas pada Komunitas Gemamaya, dan yang terakhir yaitu
membahas tentang faktor pendorong dan penghambat dalam membangun

solidaritas pada Komunitas Gemamaya. Penelitian ini menggunakan metode

' Roji, M. F. (2024). STRATEGI KOMUNITAS JAKARTA MENGABDI DALAM
UPAYA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT JAKARTA. Jurnal Intelek
Dan Cendikiawan Nusantara, 1(2), 2843-2853.



10

kualitatif yang bersifat deskriptif, sedangkan teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.'? Penelitian ini memiliki
fokus yang berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu dari objek dan
subjek yang berbeda. Sedangkan persamaan yang ada yaitu sama-sama meneliti
tentang strategi komunitas.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Andi Ansar Firman dengan judul
jurnal Pemberdayaan Masyarakat di Desa Berbasis Komunitas. Penelitian ini
memberikan gambaran bagaimana konsep pemberdayaan masyarakat desa berbasis
komunitas dan bagaimana implementasinya di Indonesia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu melalui model literatur review dengan mengumpulkan
artikel dan jurnal yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat. Sedangkan
teknik pengumpulan jurnal dan artikel yang dilakukan yaitu melalui Sciencedirect,
Proquest, dan Google Scholar.'3 Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada
fokus penelitian yang diteliti dan juga pada subjek dan objek penelitian. Sedangkan
persamaan yang ada yaitu dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang
komunitas.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang tetah ‘dijelaskan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul “Strategi Komunitas
Replika dalam Menggerakkan Kegiatan Sosial di Desa Sukamulya, Ciamis, Jawa

Barat” layak untuk diteliti lebih lanjut, karena selama penulis mencari literatur

12 Tejowibowo, D. N., & Lestari, P. (2018). Strategi Dalam Membangun Solidaritas Sosial
Pada Komunitas Generasi Muda Penyelamat Budaya (Gemamaya). E-Societas: Jurnal Pendidikan
Sosiologi, 7(7).

13 Firman, A. A. (2021). Pemberdayaan masyarakat di desa berbasis komunitas: review
literatur. Jurnal llmiah Tata Sejuta STIA Mataram, 7(1), 132-146.
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belum menemukan penelitian yang sama atau lebih tepatnya meneliti Strategi
Komunitas Replika dalam Menggerakkan Kegiatan Sosial di Desa Sukamulya,
Ciamis.

F. Kerangka Teori

Kajian teori dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan landasan
yang relevan dengan masalah yang akan diteliti, maka bisa dipahami lebih mudah
tentang fenomena yang akan dikaji. Pada kajian teori ini penulis membagi beberapa
teori diantaranya, yaitu:

1. Strategi Komunitas

a. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa latin yaitu strategia yang memiliki arti seni atau
ilmu untuk menjadi seorang pimpinan. Strategi juga dapat diartikan sebagai suatu
rencana untuk mencapai suatu target yang telah direncanakan pada waktu
sebelumnya. Definisi strategi yang lain yaitu alat atau metode yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan tugas.'* Pada intinya strategi dapat di definisikan sebagai pola
perilaku, "karena .strategi tidak hanya membutuhkan/ rencana tetapi juga
membutuhkan definisi dari-pola perilaku atau tindakan.

Menurut Wina Sanjaya menjelaskan bahwa strategi pertama kali digunakan
yaitu dalam dunia permiliteran yang mereka artikan sebagai upaya kekuatan militer

untuk memenangkan suatu peperangan.'> Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya juga

14 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2008), hlm.3.
15 Nanang G Ramdani, dkk “Definisi dan Teori Pendekatan, Strategi, dan Metode
Pembelajaran” Indonesian Journal of Elementary Education 2, no 1 (2023): 4
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menjelaskan bahwa strategi awal mula digunakan di kalangan militer yang
memiliki arti seni untuk menyiapkan peperangan. Penetapan strategi harus dimulai
dengan analisis lawan yang mencakup jumlah pasukan, kekuatan senjata, kondisi
tempat, dan lain-lain. Secara umum mempunyai arti sebagai kerangka haluan dalam
melakukan untuk mencapai sebuah tujuan yang sebelumnya telah ditentukan.'¢
Menurut Hunger dan Wheelen terdapat beberapa unsur dalam menjalankan
manajemen strategi diantaranya yaitu:'’
1) Analisis lingkungan, lingkungan terdiri dari kekuatan dan kelemahan
yang ada di sebuah organisasi tersebut. Tujuan dari manajemen  strategi
yaitu menyatukan kekuatan dan kelemahan internal  untuk  membuat
organisasi menjadi bisa di menggapai keunggulan dengan menghasilkan
nilai-nilai yang baik.
2) Perumusan strategi, yaitu rencana yang dikembangkan dalam jangka
panjang untuk dikelola secara efektif peluang dan bahaya lingkungan.
Perumusan strategi meliputi misi organisasi yang  spesifik sasaran yang
dapat di gapai, pengembangan strategi, dan _penetapan kebijakan.
3) Pelaksanaan ‘strategi, merupakan proses untuk mengartikan strategi dan
kebijakan menjadi tindakan melalui pengembangan program, anggaran

biaya, dan prosedur pelaksanaan. Proses ini meliputi perubahan-perubahan

16 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”
Madrasah 5 (2013): 164-165

17 Indrajit, R. E. (2013). Manajemen Strategis Model Hunger-Wheelen. E-Artikel Sistem dan
Teknologi Informasi, 420, 1-4.
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di dalam budaya, struktur, atau sistem manajemen secara keseluruhan dalam

organisasi.

4) Evaluasi dan pengendalian, yaitu proses penilaian aktivitas di dalam

organisasi atau komunitas. Pada bagian ini merupakan unsur yang paling

penting dari manajemen strategi.'8

Menurut Kotten dalam Salusu menjelaskan bahwa strategi di bagi menjadi
beberapa bentuk, diantaranya yaitu: '

1) Strategi Organisasi (Corporate Strategy), di dalam strategi ini

menjelaskan yang berhubungan dengan visi dan misi, tujuan, dan rencana

untuk mencapai tujuan.

2) Strategi Program (Program Strategy), strategi ini memberikan

pengamatan atau perhatian pada nilai-nilai strategi dari suatu

program. Contohnya harus lebih mengetahui dampak apa dari

program yang telah di berikan kepada sebuah organisasi.

3) Strategi Pendukung Sumber Daya (Resource Support Strategy), strategi

ini mendukung adanya sumber.daya yang baik yaitu sumber daya manusia.

Sumber daya tersebut meliputi tenaga, keuangan, teknologi, dan lain-lain.

4) Strategi Kelembagaan (Institusional Strategy), dalam strategi ini

terdapat kekuatan strategi yang berasal dari lembaga terhadap suatu masalah

dan bagaimana mereka dalam menghadapinya atau memanfaatkannya.

18 Weni K dan Yayu T Fuadah “Proses Manajemen Strategi” Jurnal An-nur : Kajian
Pendidikan dan Ilmu Keislaman 9, no 2 (2023): 3-6

19 Safitry, N., & Rahmatullah, A. F. (2024). Strategi Pengawasan Bawaslu Kota Tidore
Kepulauan dalam Menyikapi Tantangan Pilkada Selama Pandemi Covid-19. Jurnal
Transformative, 10(2), 237-271.
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Adapun tujuan dari strategi sendiri yaitu:

1) Sebagai sarana untuk evaluasi, tujuan dari strategi yaitu bisa digunakan
untuk memperbaiki dari kegagalan yang telah dialami pada sebelumnya
atau bisa dikatakan juga sebagai saran memperbaiki tujuan yang akan
dicapai.

2) Sebagai sarana untuk memberikan contoh dari tujuan, maksudnya yaitu
memberikan gambaran bagaimana titik tujuan yang harus diraih oleh
sebuah organisasi atau komunitas.

3) Dapat memberikan keefektifan dan efisiensi waktu, maksud dari tujuan
ini yaitu mampu membantu anggota komunitas dalam menjalankan
sebuah program yang ada, sehingga tidak membuang banyak waktu dan
tenaga di saat sedang menjalankan program-program yang ada.

b. Pengertian Komunitas

Komunitas berasal dari bahasa latin_communitas yang berasal dari kata
communis, yang memiliki arti masyarakat umum atau milik-bersama. Atau bisa
dikatakan dengan kumpulan orang yang memiliki interaksi yang terdapat di tempat
tertentu. Sedangkan komunitas menurut KBBI yaitu sebuah kelompok sosial yang
memiliki berbagai keragaman yang didasari dengan memiliki minat atau hobi yang

sama.’’ Dan di dalam sebuah kumpulan komunitas biasanya seseorang harus

20 Greenberg, K. S. (2023). Community (pp. 215-241). Springer eBooks.
https://doi.org/10.1007/978-3-031-18215-0_11
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memiliki kepercayaan, kebutuhan, tujuan, dan lain sebagainya yang memiliki
kemiripan dengan anggota lainnya. Jadi definisi komunitas secara umum yaitu
sekelompok masyarakat atau orang yang memiliki tujuan dan visi misi bersama.

Muzafer Sherif dalam bukunya yang berjudul Dinamika Kelompok juga
menjelaskan bahwa sebuah komunitas adalah kumpulan masyarakat atau individu
yang memiliki jiwa sosial yang bertujuan mengadakan interaksi sosial dengan rutin
sehingga diantara individu telah memiliki pembagian tugas, struktur dan nilai-nilai
tertentu.?!

Menurut Hermawan Kartajaya dalam bukunya menjelaskan bahwa
komunitas merupakan sekelompok masyarakat yang memiliki jiwa kepedulian
tinggi, di mana dalam sebuah komunitas terjadi hubungan yang erat antar anggota
kelompok tersebut karena memiliki sebuah persamaan di dalam nilai-nilai yang
ada.*

Adapun tujuan dari komunitas menurut Ismail yaitu:
1) Menetapkan tujuan, maksud dari tujuan ini yaitu sebelum didirikannya
komunitas tersebut . sudah memiliki kesadaran. bahwa komunitas
tersebut dibutuhkan oleh siapa sajadan apa maksud dari di didirikannya

komunitas tersebut.

21 Arshad, L., Kayani, T., & Farooqi, HK (2024). Dinamika Konflik Kelompok Realistis dalam
The Reluctant Fundamentalist karya Mohsin Hamid: Sebuah Perspektif Psikologis. Pakistan
Languages and Humanities Review , § (3), 664-677.

22 Siburian, SC (2023). Hubungan Dinamika Kelompok dengan Tingkat Partisipasi Anggota
Kelompok Wanita Tani dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di Kecamatan
Ampel, Kabupaten Boyolali.
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2) Menciptakan tempat untuk berkumpul dengan suasana yang nyaman,
tujuan ini bermaksud di mana antar anggota dapat berteman, bertukar
pikiran, bercerita kehidupan masing-masing dengan rasa percaya satu
sama lain dan suasana yang nyaman.

3) Untuk menyalurkan hobi atau bakat, dengan adanya kesamaan dalam
hobi atau bakat mereka masing-masing maka terciptalah komunitas
sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan hobi mereka masing-
masing.

4) Mendapatkan keluarga baru, manusia merupakan makhluk sosial maka
dari itu dengan adanya komunitas ini setiap manusia berhak memiliki
rasa kebersamaan dengan datangnya komunitas yang bisa dianggap
sebagai keluarga mereka.

5) Sebagai media untuk mencari jati diri, dari tujuan yang terakhir ini
biasanya sangat dibutuhkan oleh remaja karena pada umur tersebut
masih sangat membutuhkan wadah atau tempat untuk mencari jati diri
mereka. Oleh karena itu, komunitas terkadang di senangi atau di gemari
oleh para kaum remaja.

Menurut pendapat Wenger komunitas memiliki tiga unsur penting yaitu:??

1) Ruang Lingkup, merupakan sebuah dasar untuk menemukan sebuah

kumpulan orang atau bisa dikatakan dengan komunitas.

2 Li, L. C., Grimshaw, J. M., Nielsen, C., Judd, M., Coyte, P. C., & Graham, L. D. (2009).
Evolution of Wenger's concept of community of practice. Implementation science, 4(1), 11.
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2) Anggota, dapat dikatakan unsur penting karena jika tidak terdapat
sebuah anggota maka komunitas tersebut tidak akan berjalan. Apabila
komunitas memiliki anggota yang baik, maka hubungan antar
anggota dengan anggota komunitas yang lain akan terjalin dengan
sangat baik.

3) Praktis, unsur ini berkaitan dengan ide, alat, informasi, kerangka, dan
lain sebagainya yang di mana dibagi setiap anggotanya. Maksudnya
yaitu melanjutkan apabila ruang lingkup merupakan sebuah fokus
maka praktis merupakan sebuah unsur pengetahuan yang dapat
dikembangkan lebih baik lagi.

Menurut pendapat Crow dan Allan mereka menjelaskan bahwa komunitas
itu dapat dibagi menjadi 2 komponen yaitu:**

1) Berdasarkan lokasi atau tempat, sebuah komunitas dapat dilihat sebagai
tempat atau lokasi berkumpulnya orang yang sama secara geografis.

2) Berdasarkan minat dan bakat atau hobi, sekelompok orang atau
masyarakat biasanya mendirikan komunitas atas dasar kesamaan dalam
hobi atau bakat mereka.

Adapun faktor-faktor dapat terbentuknya komunitas yang dijelaskan oleh
Vanina Delobelle yaitu ada 4 faktor yang pertama komunikasi dan sharing, yang

kedua yaitu tempat yang di sepakati untuk berkumpul, yang ketiga yaitu kebiasaan

24 Crow, G. (2002). Community studies: Fifty years of theorization. Sociological Research
Online, 7(3), 82-91.
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yang sama, dan yang terakhir yaitu orang yang memiliki pengaruh besar dalam
komunitas tersebut.?
2. Strategi Keberlanjutan

Istilah berkelanjutan ini biasanya berkaitan erat dengan pembangunan
berkelanjutan. Dalam laporan Our Common Future yang diterbitkan oleh Komisi
Brutland menjelaskan bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan bentuk
pembangunan yang dibentuk untuk memenuhi kebutuhan. Pembangunan
berkelanjutan dalam laporan ini memiliki arti sebagai pembangunan untuk
memenuhi kebutuhan tanpa mengurangi kemampuan generasi yang akan datang
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dalam laporan ini pembangunan
berkelanjutan dibagi menjadi dua fokus yaitu pembangunan dan berkelanjutan.
Dalam pembangunan sendiri terdapat beberapa fokus yaitu manusia, ekonomi, dan
masyarakat. Perlu dipahami bahwa pembangunan tidak terbatas pada satu area
tertentu saja, tetapi berdampak pada area lain dan memilii konsekuensi pada suatu
negara. Maka dari itu, sangat penting untuk mengembangkan pemahaman tentang
kewarganegaraan yang pedui terthadap lingkungan sekitar. Menjadi warga negara
yang peka ‘terhadap ° lingkungan~ sekitar “dapat memberikan ‘manfaat bagi
keberhasilan pembangunan berkelanjutan. Sedangkan dalam berkelanjutan dibagi
menjadi tiga fokus yaitu alam, lingkungan, dan budaya masyarakat yang ada.?¢

Pembangunan yang tidak memperhatikan waktu jangka panjang dapat

% Dailami, M. Thamdzir, dkk “Pengaruh Komunitas-Komunitas Terhadap Minat Konsumen
di Restoran Sederhana Batu Aji Kota Batam” Jurnal Manner 2, no 2 (2023): 1

% Silfiana, L., & Samsuri, S. (2019). Keterlibatan warga Negara Muda dalam gerakan
Kewarganegaraan Ekologis untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan berwawasan
lingkungan. Jurnal Studi Pemuda, 8(2), 127-139.
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membahayakan tiga aspek tersebut. Fokus yang pertama yaitu alam dan lingkungan
yang merupakan sumber daya yang sangat mendukung kehidupan manusia.
Keberdaan ekosistem alam dapat memberikan dampak manfaat bagi manusia,
contohnya penyediaan bahan pangan dan melimpahnya sumber mata air. Selain itu,
terdapat hubungan erat antara alam, lingkungan, pelestarian budaya. Masyarakat
sangat memanfaatkan alam dan lingkungan yang digunakan sebagai mata
pencaharian, suku atau kelompok, dan tempat tinggal untuk komunitas yang ada di
masyarakat. Pada pembangunan berkelanjutan peran atau keterlibatan warga negara
muda atau biasa disebut sebagai pemuda menjadi kekuatan besar untuk negara
Indonesia, karena pada masa yang akan datang negara yang ada di dunia akan
memandang negara Indonesia sebagai mitra yang penting dalam proses
berkelanjutan. Oleh karena itu, para pemuda yang berada di Indonesia sangat di
perlukan untuk mempersiapkan mengahadapi tantangan pembangunan
berkelanjutan pada masa sekarang dan masa yang akan datang.
3. Kegiatan Sosial

a..Pengertian Kegiatan Sosial

Kegiatan sosial bisa diartikan sebagai kegiatan ‘'yang dilakukan bersama
dengan masyarakat sekitar dan dilakukan di lingkungan sekitar. Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kegiatan sosial berasal dari kata
“sosial” yang artinya selalu ada kaitannya dengan masyarakat.?’ Kegiatan yang

dimaksud yaitu berfokus pada kepentingan bersama, saling membantu, dan

27 Rusni, A., & Lubis, E. E. (2017). Penggunaan media online whatsapp dalam aktivitas
komunitas One Day One Juz (ODOJ) dalam meningkatkan minat tilawah odojer di kota
Pekanbaru (Doctoral dissertation, Riau University).
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kegiatan lain yang berhubungan dengan kepentingan umum. Kegiatan sosial
biasanya bertujuan untuk kepentingan bersama, dan keterlibatan merupakan
menjadi inti dari kegiatan sosial ini.

Kegiatan sosial masyarakat yaitu sebuah kegiatan yang dilakukan bersama
oleh masyarakat dengan tujuan tidak mencari keuntungan ekonomi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kegiatan sosial adalah sebuah kegiatan yang bersifat sosial yang
dapat terjadi di lingkungan masyarakat, di mana masyarakat harus terlibat dalam
kegiatan tersebut. Kegiatan sosial masyarakat telah mengalami beberapa
perubahan. Kegiatan sosial masyarakat memiliki berbagai contoh diantaranya yaitu
kegiatan keagamaan, kegiatan pertemuan rutin kelompok, kegiatan gotong royong,
kerja bakti, dan kegiatan lain yang berhubungan dengan masyarakat sekitar.
Sedangkan perbedaan aspek sosial dengan kegiatan sosial yaitu jika aspek sosial
berhubungan erat dengan masyarakat, sifat masyarakat, dan berfokus pada
kepentingan masyarakat dan juga jiwa tolong-menolong. Sedangkan kegiatan sosial
lebih fokus pada aktivitas yang melibatkan masyarakat.

b..Konsep Kegiatan Sosial

Konsep kegiatan sosial berfokus pada prinsip ‘yang melandasi pelaksanaan
kegiatan yang memiliki tujuan memberikan Keterlibatan positif kepada masyarakat
atau mencangkup kebutuhan sosial.?® Jadi konsep kegiatan sosial menjadi beberapa

bagian yaitu:

BYANTORO, D. (2015). Strategi Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler PMR Dalam
Meningkatkan Sikap Peduli Sosial (Studi Analisis di SMP Negeri 4 Purwantoro Kabupaten
Wonogiri Tahun 2014) (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Ponorogo).
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1) Kepedulian Sosial
Pada konsep ini lebih menekankan pada perhatian dan empati
terhadap kondisi dan keperluan masyarakat. Kegiatan sosial pada konsep ini
yaitu untuk membentuk tanggung jawab untuk yang membutuhkan. Pada
konsep ini melibatkan diri dalam memahami apa yang sedang di alami oleh
orang lain.

2) Keadilan Sosial
Pada konsep ini kegiatan sosial lebih di tekankan pada pentingnya menjaga
keadilan di dalam masyarakat. Dan pada konsep ini tujuan dari kegiatan
sosial yaitu untuk mengurangi kesenjangan sosial, memberikan keadilan,
dan membela hak-hak sosial.

3) Kebersamaan dan Solidaritas
Di dalam konsep ini sangat penting bahwa kebersamaan, kolaborasi, dan
kerja sama, dalam melaksanakan kegiatan sosial. Diharapkan masyarakat
dan komunitas yang ada di lingkungan sekitar dapat mengatasi tantangan
sosial yang ada.

4) Partisipast Aktif
Keterlibatan aktif masyarakat sangatlah penting di dalam kegiatan sosial.
Dalam konsep ini masyarakat sangat diharapkan dapat menjadi bagian dari
proses pelaksanaan kegiatan.

5) Keberlanjutan
Kegiatan sosial berkelanjutan dapat diarahkan untuk mencapai

dampak yang positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.
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6) Responsif terhadap Konteks Lokal

Memahami dan memberikan respon terhadap kebutuhan dan

memahami ciri-ciri masyarakat menjadi bagian yang sangat penting di

dalam konsep ini. Sedangkan kegiatan sosial di dalam konsep ini wajib

sesuai dengan budaya, nilai, dan konteks sosial yang terdapat di dalam

komunitas.

Konsep-konsep yang terdapat di atas merupakan bagian yang sangat signifikan

dalam membangun dan menjadikan masyarakat yang baik.

c. Jenis-jenis Kegiatan Sosial

Jenis-jenis kegiatan sosial dapat di bagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

1)

2)

Kegiatan Sosial Lingkungan

Kegiatan sosial ini mencakup tentang pelestarian lingkungan dan alam
yang ada di lingkungan. Contohnya yaitu penghijauan, bersih-bersih
lingkungan, sosialisasi sampah, sekolah lingkungan, dan partisipasi
dalam kegiatan yang berbasis alam. Kegiatan sosial ini dilakukan dengan
cara bersama-sama yang dilakukan oleh masyarakat dan memiliki tujuan
memenuhi  Kepentingan "bersama, dan memiliki-dampak yang besar
terhadap Masyarakat.?’

Kegiatan Sosial Keagaman

Pada kegiatan sosial ini sudah pasti sangat berhubungan dengan praktik

keagamaan, kegiatan ibadah, pengajian, pemberian bantuan sosial, dan

29 Kegiatan Sosial, Manfaat dan Contohnya di Masyarakat. https://www.sampoerna
university.ac.id/id/kegiatan-sosial-manfaat-dan-contoh-di-masyarakat/. (Diakses pada 4 Agustus

2023)



https://www.sampoerna/

23

partisipasi kegiatan sosial yang berhubungan dengan keagamaan. Jadi
kegiatan sosial keagamaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengajarkan agama yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan juga
cara melakukannya di masyarakat™’.
3) Kegiatan Sosial Kemanusiaan
Kegiatan sosial ini merupakan aktivitas sosial masyarakat dengan
kegiatan yang terstruktur untuk menghasilkan barang ataupun jasa.
Kegiatan ini bisa sebuah aktivitas yang membantu orang lain, baik
dilakukan atas dasar diri sendiri maupun kelompok, dan memiliki tujuan
agar orang yang membutuhkan bantuan bisa merasakan orang lain yang
memiliki rasa kasih sayang yang tinggi’'.
d. Dampak Kegiatan Sosial
Kegiatan sosial mempunyai banyak sekali dampak terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar. Adapun beberapa dampak dari kegiatan sosial yaitu*:
1) Perbaikan Kondisi Sosial
Kegiatan = sosial _selalu. mengedepankan _pendidikan yang dapat
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan masyarakat, dan

memperbaiki kualitas masyarakat.

30 Dermawan, Andy. "Perilaku Sosial Keagamaan Paguyuban Pengajian Segoro Terhadap
Peran Sosial Di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal Jawa Tengah." Humanika, Kajian Ilmiah
Mata Kuliah Umum. Vol. 14. No. 1. 2014. Hal. 1.

31 Amalia, Eka Ristu Nur, dkk. "Peran Serta Warga Negara Muda Pada Kegiatan
Kemanusiaan.” De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Vol. 1. No.
9.2021. Hal. 318.

32 Mawar, M., Andriyani, L., Gultom, A., & Ketiara, K. (2021, November). Dampak sosial
ekonomi kebijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (ppkm) di indonesia.

In Prosiding Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ (Vol. 2021).



2)

3)

4)

5)

24

Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan sosial memberikan pelatihan dan pembinaan kepada
masyarakat dengan tujuan untuk mengembangkan potensi dan
kemandirian masyarakat. Sedangkan dalam konsep pemberdayaan
memiliki arti yaitu pentingnya pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan seseorang, maupun kelompok.

Membangun Solidaritas

Kegiatan sosial bisa memperkuat ikatan sosial, membangun solidaritas,
dan memberi tahu bagaimana kerja sama antar individu dengan
kelompok. Dengan begitu dapat menciptakan lingkungan yang harmonis,
saling peduli, dan saling mendukung dengan masyarakat lain. Solidaritas
dapat membangun rasa selalu ingin membantu, dan selalu ingin peduli
dengan memberikan bantuan.

Peningkatan Kualitas Lingkungan

Kegiatan sosial yang bisa dilakukan dalam meningkatkan kualitas
lingkungan yaitu bisa berupa penanaman pohon, pengurangan limbah
plastik, sosialisasi‘tentang sampah, dan juga™ memberi tahu jika
dampak negatif terhadap lingkungan bisa mengurangi kualitas hidup di
masyarakat.

Dampak Ekonomi

Jika kegiatan sosial berhasil maka dampak positif terhadap ekonomi
masyarakat setempat. Adapun contoh kegiatan sosial yang bisa

meningkatkan ekonomi masyarakat yaitu memberikan pelatihan
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terhadap kewirausahaan sehingga masyarakat bisa memberikan lapangan
pekerjaan terhadap masyarakat sekitar, dan juga memberi tahu
bagaimana cara mengurangi tingkat kemiskinan yang tinggi.
6) Perubahan Sosial

Kegiatan sosial yang memiliki tujuan bisa mengatasi keadilan sosial,
diskriminasi, dan kesenjangan sosial maka dapat mempengaruhi kepada
perubahan sosial. Maka dapat menciptakan masyarakat yang adil dan
setara.

G. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Adapun
alasan penulis dalam memilih lokasi ini yaitu karena ingin meneliti lebih
dalam tentang Komunitas Replika ini dan salah satu alasan lain yaitu
karena adanya keberhasilan yang dilakukan oleh Komunitas Replika
dalam program kegiatan sosialnya tersebut. Dan alasan yang kedua yaitu
ingin fokus meneliti terhadap kegiatan sesial yang/ dilakukan oleh
Komunitas.Replika sehingga bisa mengamati,secara langsung kegiatan-
kegiatan yang dilakukan.
2. Jenis Penelitian
Berdasarakan judul penelitian Strategi Komunitas Replika dalam
Menggerakkan Kegiatan Sosial di Desa Sukamulya, Ciamis, maka jenis

penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan
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kualitatif.* Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
menganalisis strategi menggerakkan kegiatan sosial dan strategi
keberlanjutan yang tidak dapat dilakukan dengan prosedur statistik,
melainkan dengan deskriptif kualitatif.
3. Subjek dan Objek Penelitian

Untuk objek penelitian yang akan dilakukan yaitu strategi
Komunitas Replika dalam menggerakkan Kegiatan Sosial di Desa
Sukamulya, Ciamis.

Sedangkan untuk subjek dalam penelitian ini yang akan diambil
yaitu:

a. Sekretaris Komunitas Replika

b. Pengurus Komunitas Replika

c. Warga Desa Sukamulya

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data perlu dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang valid dalam sebuah penulisan. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan™yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

a. Observasi

Dalam tahap observasi penulis mengamati secara langsung

kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh Komunitas Replika.

33 Abdussamad, Z. (2022). Buku Metode Penelitian Kualitatif.
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Sebelumya penulis telah melakukan pra observasi dilakukan pada
bulan Juli-Agustus pada saat KKN dengan ikut serta dalam
kegiatan sosial yang dilakukan oleh Komunitas Replika. Dan
melakukan observasi kembali pada bulan Desember 2024.
b. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
pembicaraan yang ringan dan tidak formal. Pola wawancara yang
dilakukan semi terstruktur yaitu dengan membuat daftar pertanyaan
tanpa disertakan jawaban. Wawancara dilakukan pada bulan
Desember 2024-Januari tahun 2025. Wawancara yang dilakukan
oleh penulis menggunakan pembicaraan yang ringan dan tidak
formal. Dalam proses wawancara yang telah dilakukan, tidak semua
wawancara dilakukan secara langsung, namun ada wawancara yang
dilakukan melalui aplikasi Whatsapp karena responden berada di
luar kota.
¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yang dilakukan penulis yaitu dengan
cara mengumpulkan foto dan video kegiatan-kegiatan sosial yang
dilaksanakan oleh Komunitas Replika. Dalam metode dokumentasi
yang dilakukan bersamaan pada saat wawanara, peneliti
mendapatkan data-data fisik berupa foto kegiatan, data monografi,

website dan jurnal pendukung penelitian. Dokumen tersebut
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digunakan untuk mendukung penelitian di lapangan, sehingga
paparan peneliti bisa menjadi lebih akurat.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data memiliki tujuan untuk menemukan informasi dan dapat
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan sebagai solusi dalam
sebuah permasalahan. Analisis data yang dilakukan oleh penulis yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan,
pengabstrakkan dan transformasi data yang di dapat pada saat
di lapangan. Reduksi data terdiri dari meringkas data, memberikan
tanda, dan mencari tema’*. Pada penelitian ini reduksi data
dilakukan dengan menyederhanakan data yang telah diperoleh.
Pemilihan data ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan
mampu menjawab rumusan  masalah yang ada yaitu strategi
Komunitas Replika_ dan _kegiatan_ sosial _yang_ ada di Desa
Sukamulya tepatnya di Komunitas Replika.
b. Penyajian Data
Pada tahap ini yaitu menyajikan data secara lebih singkat dan

lebih mudah dipahami, dan data sebelumnya itu telah dipaparkan

34 Saadah, M., Prasetiyo, Y. C., & Rahmayati, G. T. (2022). Strategi Dalam Menjaga
Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif. Al-'Adad: Jurnal Tadris Matematika, 1(2), 54-64.
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secara jelas®>. Penyajian data sering digunakan dalam penelitian
kualitatif dalam bentuk deskriptif. Pada tahap ini penulis
mengumpulkan semua data yang telah di dapat lalu disusun kembali
ke dalam bentuk deskriptif untuk mempermudah, setelah semua data
telah terkumpul, tersusun, maka langkah selanjutnya yaitu
pengambilan keputusan.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan sebuah tahap akhir di
dalam menganalisis data. Yaitu dengan cara membandingkan data
yang telah disusun dengan data yang lain sehingga bisa ditarik
kesimpulan®®. Penarikan kesimpulan merupakan bagian akhir dalam
sebuah penelitian, dengan cara penulis melakukan penarikan
kesimpulan setelah terjun ke lapangan dan memperoleh data yang di
perlukan.
6. Teknik Keabsahan Data
Untuk mengetahui keabsahan suatu data dalam sebuah penelitian,
maka harus dilakukan pengujian data menggunakan teknik triangulasi.
Teknik triangulasi adalah sebuah pendekatan analisis data yang

bersumber dari berbagai sumber, sudut pandang, dengan meneliti

35 Purnamasari, A., & Afriansyah, E. A. (2021). Kemampuan komunikasi matematis siswa
smp pada topik penyajian data di pondok pesantren. Plusminus: Jurnal Pendidikan
Matematika, 1(2), 207-222.

36 Anderha, R. R., & Maskar, S. (2020). Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa
pada pembelajaran daring materi eksponensial. Jurnal [lmiah Matematika Realistik, 1(2), 1-7.
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37 Dalam

kembali data atau informasi dengan cara yang berbeda.
penelitian ini penulis menggunakan yaitu membandingkan data yang di
dapat di lapangan dengan hasil wawancara yang dilakukan.
7. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan
tentang apa yang akan di jelaskan di setiap bab dalam skripsi ini. Dalam
penulisan skripsi ini terbagi menjadi empat bab dan di dalamnya
terdapat sub-bab. Untuk memperjelas dan mempermudah dalam
memahami isi dari skripsi ini, maka penulis menuliskan sistematika
pembahasan sebagai berikut:
BAB I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, dan metode penelitian.
BAB 11, mendeskripsikan tentang Desa Sukamulya dan gambaran
umum tentang sejarah awal terbentuknya Komunitas Replika.
BAB III, menjelaskan _tentang hasil penelitian yang telah
ditemukan pada saat di’lapangan yang berupa hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil yang di dapat yaitu strategi

Komunitas Replika dalam menggerakkan kegiatan sosial Desa

Sukamulya Ciamis, Jawa Barat.

37 Saadah, M., Prasetiyo, Y. C., & Rahmayati, G. T. (2022). Strategi Dalam Menjaga
Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif. Al-'Adad: Jurnal Tadris Matematika, 1(2), 54-64.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkakn oleh penulis pada bab-
bab sebelumnya mengenai Strategi Komunitas Replika dalam Menggerakkan
Kegiatan Sosial di Desa Sukamulya, Ciamis, Jawa Barat, maka penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Startegi Komunitas Replika dalam Menggerakkan Kegiatan Sosial di

Desa Sukamulya

Komunitas Replika muncul di tengah-tengah Desa Sukamulya yang masih
memiliki kekurangan terutama pada bidang pendidikan dan ekonomi. Dengan
demikian Komunitas Replika masih sangat perlu menggunakan strategi untuk
melakukan pemberdayaan di desa agar semakin merata dan Desa Sukamulya
semakin maju. Adapun strategi yang digunakan oleh Komunitas Replika dalam
menggerakkantkegiatan sosialnyaiyaitu melaksanakan jprogram kegiatan sosial
yang dijalankan oleh ‘Komunitas ‘Replika, membangun kerja sama dengan
pemerintahan Desa Sukamulya; dan menggunakan pendekatan partisipatif dalam
melakukan pemberdayaan.

Program kegiatan sosial yang dilakukan oleh Komunitas Replika.
Komunitas Replika memiliki beberapa program yang saat ini dijadikan sebagai
salah satu strategi sebagai bentuk atau gaya cara Komunitas Replika mengenalkan
kepada masyarakat supaya mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh

Komunitas Replika. Kegiatan yang pertama yaitu kegiatan sosial gebyar Muharram.
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Didalam kegiatan ini yaitu meliputi, cek kesahatan mata gratis, sunatan masal yang
diikuti dari berbagai daerah, donor darah dan pembagian sembako, santunan anak
yatim piatu, santunan janda yang sudah lanjut usia dan kurang mampu, santunan
kaum fakir dan miskin serta dhuafa. Semua kegiatan tersebut diselenggarakan untuk
memeriahkan hari besar islam, dan juga menyejahterakan masyarakat Desa
Sukamulya dan sekitarnya.

Kegiatan sosial yang kedua yang dijadikan sebagai salah satu strategi
Komunitas Replika yaitu pemberian beasiswa secara cuma-cuma. Pemberian
beasiswa ini diberikan kepada anak-anak Desa Sukamulya yang sedang menempuh
pendidikan. Komunitas Replika memberikan beasiswa kepada anak-anak yang
berprestasi, beasiswa kepada anak yang kurang mampu, beasiswa yang diberikan
kepada santri berprestasi dan santri kurang mampu. Tujuan diberikannya beasiswa
ini yaitu untuk memberikan semangat kepada anak-anak agar tetap melanjutkan
Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi tanpa mengkhawatirkan biaya pendidikan.

Program kegiatan sosial yang selanjutnya yaitu pemberian modal usaha
kepada masyarakat. Program ini memiliki_tujuan untuk memberikan peluang
kepada masyarakat yang ingin mendirikan usaha'kecil-kecilan, diharapkan dengan
adanya program ini bisa meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga maupun
meningkatkan ekonomi desa. Adapun tujuan lain yaitu Komunitas ini ingin
memberdayakan masyarakat Desa Sukamulya dengan memberikan modal usaha
agar masyarakat bisa lebih mandiri dan tidak bergantung pada bantuan sosial yang

diberikan oleh desa.
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Strategi yang kedua yang dilakukan oleh Komunitas Replika yaitu
membangun kerja sama dengan pemerintah desa. Di dalam strategi terdapat dua
program yaitu melakukan pencatatan jumlah masyarakat yang kurang mampu dan
melaporkan jumlah data masyarakat yang layak mendapatkan bantuan. Tujuan dari
strategi yang kedua yaitu untuk merancang dan mengkondisikan program-program
sosial yang di jalankan. Adanya kerja sama dengan pemerintah untuk memastikan
bahwa kegitan sosial atau program sosial yang di berikan ke desa sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan diharapkan bisa membantu pembangunan berkelanjutan
yang ada di Desa Sukamulya. Adanya dukungan dari pemerintah akan memberikan
kepercayaan dan masyarakat akan menerima dengan senang. Sehingga partisipasi
aktif masyarakat dalam menjalankan program-program sosial bisa lebih meningkat.
Kerja sama dengan pemerintah menjadi salah satu strategi yang sangat penting
karena untuk memastikan keberhasilan dan keberlangsungan setiap program sosial
yang dijalankan. Diharapkan dengan adanya kerja sama dengan pemerintah bisa
membawa perubahan yang positif bagi Komunitas Replika dan masyarakat Desa
Sukamulya.

Strategi yang terakhir yaitu menggunakan pendekatan partisipatif dalam
melakukan pemberdayaan kepada masyarakat. Strategi komunitas yang dilakukan
oleh Komunitas Replika yaitu lebih mengutamakan partisipasi aktif dari masyarakat
dalam setiap program yang ada. Dengan pendekatan parsipatif ini masyarakat
bukan hanya sekedar objek dalam setiap program, melainkan masyarakat disini
sebagai subjek yang memiliki tanggung jawab dalam setiap perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi setiap program-program yang dilakukan. Melalui
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partisipasi aktif masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan sebuah
pendapat, kebutuhan, serta harapan mereka. Sehingga program yang dijalankan bisa
sesuai dan relevan dengan kebutuhan yang ada. Dengan demikian, dengan adanya
strategi pemberdayaan ini bukan hanya untuk melaksanakn program, tetapi
merupakan sebuah upaya untuk membangun rasa tanggung jawab dan percaya diri
masyarakat dalam mengambil sebuah peran.

Adapun strategi untuk mencapai sebuah tujuan dari Komunitas Replika
yaitu peningkatan partisipasi anggota menjadi sebuah kunci utama di dalam sebuah
komunitas. Peningkatan partisipasi tidak hanya berkontribusi pada ikatan sosial
antar anggota, tetapi juga mendorong keterlibatan dalam berbagai program dan
kegiatan-kegiatan yang ada. Selain itu, menjalin kerja sama dengan pihak eksternal
bisa memberikan dukungan serta sumber daya yang diperlukan oleh masyarakat
dan komunitas. Kerja sama ini untuk memperluas jaringan, meningkatkan
kapasitas, dan memperkuat efektivitas program-program yang dilaksanakan,
sehingga memiliki dampak yang besar bagi kesejahteraan masyarakat.

2. Strategi Komunitas Replika Agar Kegiatan Sosial Dapat Terus

Berkelanjutan di Desa Sukamulya

Didalam strategi ini dibagi menjadi tiga yang dilakukan oleh Komunitas
Replika agar kegiatan sosial yang dilakukan dapat terus berkelanjutan. Strategi
yang pertama yaitu bekerja sama dengan kemitraan yang ada di Desa Sukamulya,
strategi yang kedua yaitu pengelolaan keuangan yang transparan, dan strategi yang

terakhir yaitu mengadakan pelatihan keterampilan.
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Strategi yang pertama yaitu memperkuat dan mengoptimalkan kerja sama
dengan kemitraan yang telah terjalin di Desa Sukamulya, pada strategi ini terdapat
dua program yang dijalankan yaitu terbentuknya BUMR (Badan Usaha Milik
Replika), dan program yang kedua terdapat pembuatan pebrik hollow baja ringan.
Desa Sukamulya sendiri merupakan sebuah desa yang sering dijuluki sebagai desa
sultan, alasan sebutan tersebut yaitu karena terdapat masyarakat Desa Sukamulya
yang memiliki usaha baja ringan dan sekarang sudah sukses. Dengan adanya
perusahaan yang berdiri di tengah desa maka sebagian masyakarat bisa memberikan
sebagian tenaganya untuk kerja di perusahaan ini, maka adanya perusahaan ini bisa
mengurangi angka pengangguran yang ada di Desa Sukamulya. Tujuan dari strategi
ini yaitu bisa menciptakan lingkungan yang baik dan terus berkelanjutan serta bisa
bermanfaat untuk semua.

Strategi yang kedua yaitu meleksanakan pengelolaan keungan dengan cara
transparan. Dalam strategi ini Komunitas Replika memiliki prinsip untuk
melakukan pengelolaan dengan transparan karena ingin seluruh anggotanya
memilikitanggung jawab setiap keputusan yang telah di setujui. Komunitas Replika
menggunakan-teknik digital pada” saat melakukantransparansi dana tersebut.
Tujuan menggunakan digital yaitu agar semua anggota bisa mengakses semua
informasi tentang keuangan yang ada, tujuan lainnya yaitu agar semua anggota bisa
melihat setiap perkembangan pengeluaran yang dilakukan oleh Komunnitas
Replika, dan melihat penggunaan dana yang dilakukan. Komunitas Replika
memiliki haraapan dengan adanya strategi ini setiap anggota memiliki inisiatif

untuk mengikuti setiap kegiatan-kegiatan yang ada di Komunitas Replika itu.



84

Strategi yang terakhir yang digunakan oleh Komunitas Replika dalam
kegiatan sosial agar terus berkelanjutan yaitu menerapkan program pelatihan
keterampilan. Strategi yang ini dikhususkan untuk pemuda yang ada di Desa
Sukamulya, tujuan pelatihan tersebut ditujukan kepada pemuda karena untuk
meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh para pemuda Desa Sukamulya.
Tujuan lainnya yaitu untuk memberdayakan pemuda agar bisa berkontribusi dalam
pembangunan di Desa Sukamulya serta bisa menghadapi era modern pada saat ini.
Pelatihan keterampilan yang akan di berikan oleh Komunitas Replika yaitu
pelatihan di bidang informasi dan teknologi, pelatihan kerajinan, pelatihan
pertanian, dan pelatihan manajemen usaha.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis, maka terdapat
beberapa saran yang diberikan oleh penuli yaitu sebagai berikut:

1. Komunitas Replika belum memiliki akun website, instagram, dan
media sosial yang lain secara pribadi, menurut penulis sangat
diperlukan untuk membuat akun-akun media sosial maupun website
secara pribadi.-Karena dengan.adanya akun-secara pribadi mereka bisa
menuangkan segala bentuk kegiatan yang mereka lakukan. Komunitas
Replika bisa menuangkan kegiatan tersebut bisa berupa tulisan,
dokumentasi dan lain sebagainya.

2. Komunitas Replika belum memiliki wadah untuk pengumpulan
dokumentasi kegiatan secara permanen. Maka dari itu penulis

menyarankan untuk membuat adanya google drive, karena dengan
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adanya google drive anggota yang lain mudah untuk mengakses atau
bisa menambahkan dokumentasi-dokumentasi kegiatan yang
dilakukan.

. Terdapat beberapa anggota yang masih kurang kesadaran dirinya, maka
penulis memiliki saran untuk selalu aktif dan tidak memutus
komunikasi dengan anggota lain.

Belum adanya kesadaran diri penuh pada pemuda Desa Sukamulya
untuk ikut serta dalam Komunitas Replika ini. Penulis memiliki saran
untuk para pemuda Desa Sukamulya diharapkan bisa mengikuti atau
berkontribusi dalam Komunitas Replika karena komunitas ini sangat
bagus untuk mengisi waktu-waktu yang bermanfaat.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum sempurna dan masih
memiliki banyak kekurangan dalam kepenulisan. Bagi penulis
selanjutnya diharapkan untuk observasi secara teliti dan menggali lebih
dalam lagi tentang strategi keberlanjutan yang dilakukan. Hal tersebut

diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi untuk selanjutnya.
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